
99 
 

 BAB V  

PENUTUP 

 

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan tentang 

Kinerja Pegawai dikaji dari aspek motivasi, lingkungan kerja, dan komitmen 

maka disimpulkan sebaga berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisi regresi linear sederhana, Motivasi (X1) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Kinerja Pegawai (Y) 

dengan R dalam penelitian ini adalah sebesar 0,584. Artinya hubungan antara 

Motivasi (X1) dengan Kinerja Pegawai (Y) sangat kuat. Nilai  R2 dalam 

penelitian ini adalah sebesar  0,341, artinya bahwa persentase sumbangan atau 

pengaruh variabel Motivasi (X1) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

34,1 % sedangkan sisanya sebesar 65,9% yang dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Besarnya nilai thitung yang diperoleh 

sebesar 6,145. Dengan demikian maka nilai thitung > nilai ttabel yang mana 

6,145>1,666.  

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, Lingkungan Kerja (X2) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

dengan R dalam penelitian ini adalah sebesar 0,656. Artinya hubungan antara 

Lingkungan Kerja (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y) kuat. Nilai R2 dalam 

penelitian ini adalah sebesar 0,430, artinya bahwa persentase sumbangan atau 

pengaruh variabe Lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) 

sebesar 43,0 % sedangkan sisanya sebesar 57,0 % yang dipengaruhi oleh variabel 
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lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Besarnya nilai thitung yang 

diperoleh sebesar 7,420. Dengan demikian maka nilai thitung> nilai ttabel yang mana 

7,420>1,666. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, Komitmen (X3) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

dengan R dalam penelitian ini adalah sebesar 0,621. Artinya hubungan antara 

Komitmen (X3) dengan Kinerja Pegawai (Y) kuat. Nilai R2 dalam penelitian ini 

adalah sebesar 0,386, artinya bahwa persentase sumbangan atau pengaruh variabe 

Komitmen (X3) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 38,6% 

sedangkan sisanya sebesar 61,4 % yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. Besarnya nilai thitung yang diperoleh sebesar 

6,771. Dengan demikian maka nilai thitung> nilai ttabel yang mana 6,771> 1,666. 

4. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, Motivasi (X1), Lingkungan 

Kerja (X2), dan Komitmen (X3) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai R yang diperoleh sebesar 

0,773, artinya hubungan antara Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan 

Komitmen (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) secara simultan sangat kuat karena nilainya lebih besar 

dari 0,5 dan lebih mendekat nilai 1. Nilai Adjusted R2 yang dihasilkan dalam 

uji regresi linear berganda sebesar 0,580. 

  Artinya persentase sumbangan atau pengaruh Motivasi (X1), Lingkungan Kerja 

(X2), dan Komitmen (X3)  terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 58,0% 

sedangkan sisanya 42,0% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
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dimasukkan dalam model penelitian ini. Besarnya nilai Fhitung yang diperoleh 

sebesar 35,116. Dengan demikian maka nilai Fhitung> nilai Ftabel yang mana 35,116 

> 2,50. 

1.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka 

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran bagi Kantor Camat Bikomi Utara:  

1. Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai, perlu adanya motivasi atau  

dorangan dari pemimpin ataupun sesama rekan kerja, seperti kompensasi, 

piagam penghargaan, atau motivasi-motivasi lainnya. Dengan demikian dalam 

proses penyelasaian tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan dapat 

terselesaikan dengan baik dan tepat.  

2. Selain itu, harus terciptanya lingkungan kerja adanya komunikasi yang baik 

antara atasan dan bawahan ataupun sesama rekan kerja dan perlu diperhatikan 

juga fasilitas-fasilitas pemdukung  yang digunakan dalam proses pelayanan, 

sehingga adanya kerja sama yang baik dan memperlancar jalannya pelayanan 

dalam  mencapai tujuan dari organisasi.  

3. Selain motivasi dan lingkungan kerja, perlu memperhatikan juga komitmen 

atau loyalitas dalam bekerja yaitu masuk kantor tepat waktu dan menyelesaikan 

tugas tepat waktu sesuai dengan yang telah ditentukan, sehingga memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada masyarakat.   
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